
ABSTRAK

l'elah dilakukan uji daya toksisitas terhadap fraksi nireksan dan fiaksi
kloroform dari ekstrak etal:ro-l 70Yo daun Prasman (liupalorium tinlinene y ahl\
dengarr metode Bnnc Shnntp I.ethutity 7?.!, (BST).

Senyawa-senyawa yang terdapat dalam ekstrak etanol 70% daur prasman
(llupatorium triplinene Vahl) difraksinasi berdasarkan tingkat kepolarannya
dengan menggunakan pelanrt non polar (n-heksan), semi polar (kloroform), poiar
(etil aseta|. Pada penelitian ini dipilih fraksi n-heksan dan Aaksi kloroionn.
masrng-masing dengan konsentrasi 1000 prglml, I 00 pg/ml, I 0 pg/ml dan
dilakukan replikasi sebanyak tiga kali.

_ Dalam metode qji BST digunakan larva Arremia salina Leach yang
berumur 48 jam dan diberikan perlakuan selama 24 jam dengan larutan u.ii. bati
kematian lu\a Artemia salina Leach dicatat dan diolah dengan komputer dengan
menggurakar Finney Computer Program tmtuk menenftrkan harga LC5e

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa fraksi n-heksan dan fraksi
kloroform dari ekstrak etanol 70% daun Prasman (Lupotorium triplinerve yal.tl)
masing-masing rnempruryai harga LC56 254437 5,459 pgiml dan LC56
1228620,582 pglml, dan dari hasil tersebut menuniukkan bahwa fraksi n-heksan
dan ftaksi kloroform tidak mempunyai khasiat sebagai antikanker menurut
metode BST karena mempunyai harga LC5s lebih dari 1000 pglml, tetapi masih
perlu dilakukan skrining kandungan kimianya secara KLT, reaksi warna dan
pengendapan untuk mengetahui kandungan dalam daun Wasnan (Eupabrium
triplinene Vahl).

Dari hasil skrining fitokimia ditemukan bahwa fi:aksi n-heksan ekstrak
etanol 70% daun Prasman (Eupatorium tiplinerve Val ) mengandrurg senyawa
terpen dan fraksi kloroform ekstrak etanol 707o darur prasman (Eipatonum
tnp li nene Y ahl) mengaldung senyawa fl avonoid bebas.
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